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ABSTRAK 

 

Fenomena perdukunan di Banyuwangi terkait erat dengan budaya magis. Dalam 

praktiknya, kegiatan perdukunan menggunakan simbol-simbol komunikasi non-

verbal yang mengandung arti dan makna tertentu. Simbol non-verbal seperti gestur 

dan simbol benda, termasuk lintrik, menjadi fokus utama dalam konteks lokal 

Banyuwangi. Penelitian ini bertujuan untuk memahami makna simbol-simbol 

komunikasi non-verbal yang digunakan dalam profesi perdukunan di Banyuwangi. 

Menggunakan paradigma interpretif dengan pendekatan kualitatif melalui studi 

kasus, data dikumpulkan dari praktisi perdukunan dan masyarakat pengguna jasa di 

Desa Kemiren. Hasilnya menunjukkan bahwa simbol non-verbal merupakan 

medium utama untuk menyampaikan pesan, niat, dan energi spiritual. Bagi dukun, 

tindakan seperti memejamkan mata saat membaca rapalan berfungsi sebagai upaya 

memasuki dimensi spiritual dan memfokuskan energi, sementara menggerakkan 

bibir pelan adalah cara mengendalikan energi dan melindungi rahasia mantra. 

Simbol benda seperti kartu lintrik digunakan sebagai media komunikasi gaib untuk 

meramal, dan elemen seperti menyan, bunga, garam, dan air melambangkan 

pembersihan, perlindungan, dan keseimbangan energi. Di sisi lain, simbol seperti 

benda tajam (silet, paku, jarum) dan hewan (ayam, telur) dalam praktik santet 

diartikan oleh klien sebagai bukti kekuatan, keseriusan, dan efektivitas ritual yang 

dapat mentransfer penderitaan atau energi negatif. Secara keseluruhan, makna 

simbol-simbol non-verbal ini sangat penting dalam membangun kepercayaan, 

menciptakan suasana mistis, dan secara fundamental menghubungkan dunia 

manusia dengan kekuatan spiritual dalam budaya masyarakat Banyuwangi.   

 

Kata Kunci: Dukun, Banyuwangi, symbol nonverbal 
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